
Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 
Vol. 7, No. 1, Mei 2023 | hal: 149-164 
(p) ISSN: 2580-3638; (e) ISSN: 2580-3646 
DOI: http://dx.doi.org/ 10.29240/jbk.v7i1.6273 
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK 

  

 

Peningkatan Kesejahteraan Mental Siswa melalui Bimbingan 
Konseling Islam 

*Eko Carles1, Zepri Hiptraspa2, Idi Warsah3, M Supperapto Effendi4 
Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia1,2,3,4 

*Corresponding Author: carlesdank@gmail.com 

Received: 03-01-2023 Revised: 16-05-2023 Accepted: 22-05-2023 

Cite this article: Carles, E., Hiptraspa, Z., Warsah, I., & Effendi, M. (2023). Peningkatan 
Kesejahteraan Mental Siswa melalui Bimbingan Konseling Islam. Islamic 
Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, 7(1), 149-164. 
doi:http://dx.doi.org/10.29240/jbk.v7i1.6273 

Abstract 

This study aims to describe the phenomenon of improving the 
mental well-being of MTS Tarbiyah Curup students through Islamic 
counseling. This study used a qualitative approach with a descriptive 
research type and was conducted using data collection techniques 
through in-depth interviews with students, counseling teachers and 
school principals, participant observation, and documentation 
studies. Data were analyzed by inductive approach and thematic 
analysis techniques. Research is carried out by ensuring research 
ethics are met by obtaining permission from the school and 
research subjects, maintaining data confidentiality, and providing 
clear and accurate information to research subjects regarding the 
aims and benefits of research. Islamic counseling guidance provides 
significant benefits for the mental well-being of students. The 
students who received Islamic counseling felt calmer, excited and 
optimistic about their future. Islamic counseling guidance also helps 
students to reduce stress and improve their ability to deal with 
problems and conflicts. In addition, Islamic guidance and 
counseling motivates students to study better and improve their 
overall academic performance. The implication of this research is 
the importance of paying attention to students' mental well-being 
and the importance of Islamic guidance and counseling as a strategy 
in improving students' mental well-being in schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena mengenai 
peningkatan kesejahteraan mental siswa MTS Tarbiyah Curup 
melalui bimbingan konseling Islam. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan 
dilakukan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam dengan siswa, guru bk dan kepala sekolah, observasi 
partisipan, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan 
pendekatan induktif dan teknik analisis tematik. Penelitian dilakukan 
dengan memastikan etika penelitian dipenuhi dengan memperoleh 
izin dari pihak sekolah dan subjek penelitian, menjaga kerahasiaan 
data, dan memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada subjek 
penelitian mengenai tujuan dan manfaat penelitian. Bimbingan 
konseling Islam memberikan manfaat yang signifikan bagi 
kesejahteraan mental siswa. Para siswa yang mendapatkan 
bimbingan konseling Islam merasa lebih tenang, bersemangat, dan 
optimis tentang masa depan mereka. Bimbingan konseling Islam 
juga membantu siswa untuk mengurangi stres dan meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengatasi masalah dan konflik. Selain 
itu, bimbingan konseling Islam memotivasi siswa untuk belajar 
dengan lebih baik dan meningkatkan performa akademik mereka 
secara keseluruhan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 
memperhatikan kesejahteraan mental siswa dan pentingnya 
bimbingan konseling Islam sebagai strategi dalam meningkatkan 
kesejahteraan mental siswa di sekolah. 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling Islam;  Kesejahteraan Mental 

Pendahuluan 

Kesehatan mental merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia, 
terutama bagi siswa yang sedang mengalami masa perkembangan dan 
pertumbuhan fisik serta psikologis (De France et al., 2021). Kondisi kesehatan 
mental yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup siswa dan membantu 
mereka untuk mencapai prestasi akademik yang optimal (Eriksen, 2022). 
Namun, masalah kesehatan mental pada siswa sering diabaikan atau tidak 
dianggap serius oleh masyarakat, sehingga perlu adanya perhatian lebih untuk 
mengatasi masalah tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui 
bimbingan konseling yang mengacu pada nilai-nilai Islam (Rizky Agassy 
Sihombing & Pristi Suhendro Lukitoyo, 2021).  

Kesejahteraan mental atau well-being mental adalah kondisi psikologis 
yang positif, di mana seseorang mampu mengatasi tekanan dan tantangan dalam 
kehidupan sehari-hari, merasa bahagia, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
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(Shuo et al., 2022). Kesejahteraan mental meliputi berbagai aspek, seperti 
kebahagiaan, kepuasan hidup, pengembangan pribadi, hubungan sosial yang 
positif, kemampuan mengatasi stres, serta kecenderungan untuk mencari makna 
dan tujuan hidup (Lopes & Nihei, 2021). Kesejahteraan mental yang baik dapat 
memberikan dampak positif pada kesehatan fisik, produktivitas, dan kualitas 
hidup secara keseluruhan (Oakman et al., 2020). Bimbingan konseling Islam 
merupakan suatu layanan bimbingan yang menggunakan pendekatan Islam 
dalam memberikan solusi dan arahan pada masalah yang dihadapi oleh individu 
atau kelompok (Athfal et al., 2022). Bimbingan konseling Islam bertujuan untuk 
membantu individu mencapai keseimbangan antara kebutuhan dunia dan 
akhirat, serta memberikan panduan spiritual dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi (Bastomi, 2021). Pendekatan ini memadukan prinsip-prinsip psikologi 
dan etika Islam untuk membantu individu mencapai kesehatan mental dan 
spiritual yang optimal (Warsah, 2020b). Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling membantu mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Marimbun & 
Pohan, 2021). 

Tingkat kesejahteraan mental siswa di MTS Tarbiyah Curup terlihat 
masih rendah. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat 
kesejahteraan mental siswa, antara lain adanya tekanan akademik, masalah sosial 
dan emosional, serta kurangnya pemahaman tentang bagaimana menjaga 
kesehatan mental. Beberapa siswa sering merasa tertekan dan cemas saat 
menghadapi ujian atau tugas sekolah yang menumpuk. Siswa tersebut merasa 
sulit untuk mengelola emosi dan pikiran mereka, sehingga mempengaruhi 
kinerja akademik mereka. Salah satu siswa yang diwawancarai mengungkapkan 
bahwa ia sering merasa gelisah dan kurang percaya diri saat akan menghadapi 
ujian, terutama ujian besar seperti ujian akhir semester. Ia merasa sulit untuk 
berkonsentrasi dan fokus pada pembelajaran karena pikirannya selalu teralihkan 
oleh kekhawatiran dan ketakutan yang tidak jelas asal-usulnya. Ia berharap bisa 
mendapatkan bantuan dari bimbingan konseling Islam untuk mengatasi masalah 
ini. Hal tersebut menunjukkan adanya masalah kesejahteraan mental pada siswa, 
yaitu merasa tertekan dan cemas saat menghadapi tugas sekolah, terutama ujian. 
Bimbingan konseling Islam diharapkan dapat membantu siswa untuk mengatasi 
masalah ini dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

Kesejahteraan mental dan bimbingan konseling Islam melibatkan 
beberapa pendekatan psikologis dan spiritual dan pentingnya fokus pada 
kekuatan individu, kebahagiaan, dan kesejahteraan, bukan hanya mengatasi 
masalah atau gejala psikologis negative (Mahamid & Bdier, 2021). Pendekatan 
spiritual juga memiliki peran penting dalam kesejahteraan mental dan bimbingan 
konseling Islam (Muzaki & Saputra, 2019). Dalam konteks Islam, bimbingan 
konseling sering kali melibatkan pembinaan akhlak atau moralitas, termasuk 
nilai-nilai seperti kesabaran, tawakal, dan ikhlas (Rubini, 2019). Selain itu, 
pendekatan spiritual juga dapat membantu individu menemukan makna dan 
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tujuan hidup, sehingga mampu mengatasi perasaan kekosongan dan 
kebingungan (Angdreani et al., 2020). Indikator-indikator kesejahteraan mental 
yang dapat diukur meliputi kebahagiaan, kepuasan hidup, optimisme, rasa 
syukur, keterikatan sosial, serta kecakapan emosi (Kim et al., 2021). Sementara 
itu, bimbingan konseling Islam dapat diukur dengan tingkat partisipasi siswa, 
tingkat pemahaman dan penerimaan konsep-konsep keagamaan, serta 
perubahan perilaku positif yang terjadi pada siswa setelah mengikuti bimbingan 
konseling (Muzaki & Saputra, 2019). 

Beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini telah dilakukan 
sebelumnya, baik di dalam maupun luar negeri. Misalnya, penelitian oleh 
Ibrahim dkk, menunjukkan bahwa pendekatan konseling Islam memberikan 
efek positif pada kesejahteraan mental remaja Muslim (Ibrahim et al., 2022). 
Hasil penelitian serupa juga didapatkan oleh Roslan dkk, yang menunjukkan 
bahwa bimbingan konseling dengan pendekatan Islam dapat meningkatkan 
kesejahteraan mental mahasiswa (Roslan et al., 2022). Berdasarkan penelitian 
Muh. Ilham dkk, dalam pemulihan kesehatan mental bagi anak korban 
kekerasan yaitu dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling 
individual, bimbingan dan konseling keluarga termasuk bimbingan rohani dan 
bimbingan konseling pasca trauma (Ilahm & Noviyanti, 2020). Berdasarkan hasil 
penelitian Muhammad Rizki dkk, terdapatnya hubungan yang signifikan antara 
bimbingan konseling dengan perubahan tingkah laku Siswa, mempunyai tingkat 
keeratan hubungan tinggi (Muhammad Rizki, 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang kesejahteraan 
mental siswa dan pengaruh bimbingan konseling terhadapnya. Namun, sebagian 
besar penelitian tersebut dilakukan pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
seperti SMA dan perguruan tinggi. Sedangkan pada tingkat MTS, penelitian 
tentang kesejahteraan mental dan pengaruh bimbingan konseling masih terbatas. 
Selain itu, kebanyakan penelitian dilakukan secara umum tanpa 
mempertimbangkan faktor agama, seperti pengaruh bimbingan konseling Islam 
pada kesejahteraan mental siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kekosongan penelitian tersebut dan melihat pengaruh bimbingan 
konseling Islam terhadap kesejahteraan mental siswa di MTS Tarbiyah dan 
untuk mengetahui peran bimbingan konseling Islam dalam meningkatkan 
kesejahteraan mental siswa di MTS Tarbiyah Curup. Dalam konteks ini, 
penelitian ini akan melihat bagaimana bimbingan konseling Islam dapat 
membantu siswa dalam menghadapi stres, kecemasan, dan masalah emosional 
lainnya, serta bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan kesejahteraan 
mental siswa. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang bimbingan konseling Islam dalam meningkatkan 
kesejahteraan mental siswa, serta memberikan rekomendasi bagi sekolah dan 
praktisi konseling untuk mengimplementasikan metode ini dalam pendekatan 
konseling mereka. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena mengenai peningkatan kesejahteraan mental siswa 
MTS Tarbiyah Curup melalui bimbingan konseling Islam. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami dan menggambarkan fenomena secara 
detail dan mendalam, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam dengan siswa, guru bk dan kepala sekolah. Selain 
itu, penelitian ini juga menggunakan observasi partisipan dan studi dokumentasi 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh pandangan dan pengalaman subjek penelitian mengenai program 
bimbingan konseling Islam dan dampaknya terhadap kesejahteraan mental siswa. 
Observasi partisipan dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang lingkungan dan konteks di mana program bimbingan 
konseling Islam dilaksanakan. Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
data sekunder seperti catatan perkembangan siswa dan laporan kegiatan 
bimbingan konseling. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif 
dengan teknik analisis tematik. Analisis dimulai dengan membaca dan 
memahami data yang telah terkumpul, kemudian menemukan tema-tema yang 
muncul dari data secara berulang-ulang. Setelah tema-tema ditemukan, data 
kemudian dikelompokkan berdasarkan tema dan dianalisis lebih lanjut untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang sedang 
diteliti. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memastikan bahwa etika 
penelitian dipenuhi dengan memperoleh izin dari pihak sekolah dan subjek 
penelitian, menjaga kerahasiaan data, dan memberikan informasi yang jelas dan 
akurat kepada subjek penelitian mengenai tujuan dan manfaat penelitian. 

Hasil dan Pembahasan  

Pentingnya menjaga kesejahteraan mental dalam dunia pendidikan 
semakin ditekankan oleh para pengajar dan ahli pendidikan. Kesejahteraan 
mental siswa sangat berpengaruh terhadap performa akademik mereka dan 
kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi di dalam 
maupun di luar kelas. Oleh karena itu, bimbingan konseling Islam diharapkan 
dapat membantu siswa MTS Tarbiyah Curup untuk meningkatkan kesejahteraan 
mental mereka. Dalam hasil penelitian ini, para siswa yang mendapatkan 
bimbingan konseling Islam melaporkan bahwa mereka merasa lebih tenang dan 
bersemangat dalam menjalani hidup. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan 
konseling Islam dapat membantu mengurangi rasa cemas dan khawatir yang 
seringkali membebani siswa. Selain itu, para siswa juga melaporkan bahwa 
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mereka merasa lebih optimis tentang masa depan mereka. Dengan demikian, 
bimbingan konseling Islam dapat membantu siswa untuk melihat sisi positif dari 
berbagai situasi dan mempertahankan motivasi untuk mencapai tujuan mereka. 
Stres dan tekanan hidup yang tinggi dapat mempengaruhi kesejahteraan mental 
siswa dan mempengaruhi performa akademik mereka. Dalam penelitian ini, para 
siswa yang mendapatkan bimbingan konseling Islam melaporkan bahwa mereka 
lebih mampu mengatasi stres dan tekanan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa 
bimbingan konseling Islam dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
strategi coping yang efektif. Strategi coping yang efektif dapat membantu siswa 
untuk menghadapi berbagai tantangan dan mengurangi dampak negatif dari stres 
dan tekanan hidup. Dengan demikian, bimbingan konseling Islam dapat 
memberikan manfaat yang signifikan bagi kesejahteraan mental siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa bimbingan konseling Islam dapat 
membantu siswa untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 
mental mereka. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa bimbingan 
konseling Islam dapat membantu siswa untuk memahami dan mengelola emosi 
mereka dengan lebih baik. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan, 
karena kemampuan untuk mengelola emosi yang efektif dapat membantu siswa 
untuk berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang positif dan membangun 
hubungan interpersonal yang sehat. Dalam konteks ini, bimbingan konseling 
Islam dapat membantu siswa MTS Tarbiyah Curup untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengatasi masalah dan konflik. Para siswa 
melaporkan bahwa mereka lebih mampu mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah dengan cara yang lebih efektif setelah mendapatkan bimbingan 
konseling Islam. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling Islam dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengatasi berbagai situasi yang menantang dalam kehidupan mereka. 

Bimbingan konseling Islam juga dapat memotivasi siswa untuk belajar 
dengan lebih baik. Para siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih 
termotivasi untuk belajar setelah mendapatkan bimbingan konseling Islam. Hal 
ini mungkin karena bimbingan konseling Islam dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan tujuan dan motivasi yang jelas dalam hidup mereka. Dengan 
memiliki tujuan yang jelas, siswa dapat lebih fokus pada pencapaian tujuan 
mereka dan meningkatkan performa akademik mereka secara keseluruhan. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan para guru BK dan kepala sekolah di 
MTS Tarbiyah Curup, terungkap bahwa motivasi belajar siswa meningkat secara 
signifikan setelah mendapatkan bimbingan konseling Islam. Para siswa menjadi 
lebih terbuka, bersemangat, dan fokus dalam belajar, serta lebih termotivasi 
untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kelas. Dalam pengamatannya, Guru 
BK menyatakan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan konseling Islam 
lebih mudah mengidentifikasi tujuan belajar mereka dan lebih termotivasi untuk 
mencapainya. Mereka lebih memahami pentingnya belajar dan bagaimana belajar 
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dapat membantu mereka meraih tujuan hidup mereka. Selain itu, mereka juga 
lebih termotivasi untuk mengatasi kesulitan belajar, karena merasa lebih percaya 
diri dan mampu mengatasi masalah. Kepala sekolah menambahkan bahwa siswa 
yang mendapatkan bimbingan konseling Islam memiliki semangat yang lebih 
tinggi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler. Mereka 
lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan sekolah, 
serta lebih berani mencoba hal-hal baru di luar zona nyaman mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa bimbingan konseling Islam dapat membantu siswa meraih 
potensi maksimal dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

Setelah mengikuti bimbingan konseling Islam, kualitas hubungan 
interpersonal siswa MTS Tarbiyah Curup mengalami peningkatan signifikan. 
Para guru BK dan kepala sekolah secara konsisten mengamati bahwa para siswa 
menjadi lebih terbuka dan mampu berkomunikasi dengan lebih baik, sehingga 
mampu membangun hubungan yang lebih positif dengan orang lain. Para siswa 
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang efektif dan 
membangun hubungan yang sehat dan positif dengan orang lain. Mereka juga 
diajarkan cara menghargai perbedaan dan menerima keragaman dalam 
pandangan dan budaya. Hal ini membantu siswa mengembangkan kepekaan 
sosial dan memperkuat keterampilan interaksi interpersonal mereka. Selain itu, 
siswa juga diajarkan cara mengatasi masalah dalam hubungan interpersonal 
mereka dengan cara yang sehat dan konstruktif. Mereka diajarkan cara 
mengungkapkan perasaan mereka dengan jelas dan mengatasi konflik secara 
positif. Dengan demikian, mereka mampu mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk membangun hubungan yang sehat dan positif dengan teman 
sebaya, guru, dan orang lain di sekitar mereka. Secara keseluruhan, bimbingan 
konseling Islam di MTS Tarbiyah Curup membantu siswa meningkatkan kualitas 
hubungan interpersonal mereka secara positif dan memperkuat keterampilan 
sosial mereka. Hal ini memungkinkan mereka menjadi individu yang lebih baik, 
lebih sadar dan lebih terampil dalam menghadapi situasi sosial dan hubungan 
yang rumit. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling Islam 
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan mental siswa MTS Tarbiyah 
Curup. Para siswa yang mendapatkan bimbingan konseling Islam melaporkan 
bahwa mereka merasa lebih tenang, optimis, dan termotivasi dalam menjalani 
hidup serta lebih mampu mengatasi stres dan tekanan hidup. Bimbingan 
konseling Islam juga membantu siswa untuk mengelola emosi mereka dengan 
lebih baik, memecahkan masalah, dan meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Para guru BK dan kepala sekolah juga mengamati bahwa siswa yang 
mendapatkan bimbingan konseling Islam lebih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran dan kegiatan sekolah serta lebih berani mencoba hal-hal 
baru di luar zona nyaman mereka. Secara keseluruhan, bimbingan konseling 



156 | Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 7, No. 1, 2023 

Islam memberikan manfaat yang signifikan bagi kesejahteraan mental siswa dan 
performa akademik mereka. 

Tingkat kesejahteraan mental siswa merujuk pada kondisi psikologis dan 
emosional siswa yang dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka secara 
keseluruhan (Kraiss et al., 2022). Hal ini mencakup aspek seperti kecemasan, 
depresi, stres, kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kepercayaan diri (Kraiss et al., 
2022). Tingkat kesejahteraan mental siswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
internal seperti kondisi fisik dan psikologis siswa itu sendiri, serta faktor 
eksternal seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya 
(Warsah, 2020a). Kondisi kesejahteraan mental yang buruk dapat mengganggu 
kemampuan siswa untuk belajar, berinteraksi sosial, dan meraih potensi mereka 
secara penuh (Gogoi et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 
memperhatikan dan meningkatkan tingkat kesejahteraan mental siswa melalui 
bimbingan konseling yang tepat, termasuk pendekatan yang dilakukan oleh 
konselor berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Warsah, 2020b). 

Tingkat stres siswa dapat bervariasi tergantung pada situasi dan kondisi 
yang dihadapi (Akhtar & Kroener-Herwig, 2019). Beberapa faktor yang dapat 
meningkatkan stres siswa antara lain tekanan akademik yang tinggi, persaingan 
dengan teman sekelas, konflik dengan teman atau keluarga, masalah kesehatan, 
dan kekhawatiran tentang masa depan (Francisco et al., 2022). Stres yang 
berkepanjangan dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mental dan fisik 
siswa, termasuk kecemasan, depresi, gangguan tidur, penurunan kinerja 
akademik, dan masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala dan sakit perut 
(Hariyati et al., 2022). 

Motivasi belajar siswa merujuk pada keinginan dan dorongan internal 
untuk belajar dan mencapai tujuan akademik (Vadivel et al., 2022). Motivasi 
belajar yang tinggi dianggap penting karena dapat memengaruhi kinerja 
akademik dan pencapaian karir di masa depan (Feraco et al., 2022). Siswa 
dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki sikap yang positif 
terhadap belajar, antusiasme yang lebih besar terhadap tugas-tugas akademik, 
dan kemampuan yang lebih besar untuk mengatasi hambatan dan rintangan yang 
muncul dalam proses belajar (Tangonan Capinding, 2021). Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa meliputi kebutuhan psikologis, 
harapan dan tujuan, lingkungan belajar, keterampilan dan kemampuan, dan 
pengalaman masa lalu (Robinson, 2022). 

Ahmed menyatakan bahwa bimbingan konseling dapat membantu siswa 
mengatasi masalah-masalah yang dialaminya, termasuk masalah kesejahteraan 
mental (Ahmed & Firdous, 2020). Dengan bimbingan konseling, siswa dapat 
belajar untuk mengenali dan mengatasi stres, kecemasan, depresi, dan masalah 
lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental mereka (Akhtar & 
Kroener-Herwig, 2019). Paolini menekankan pentingnya peran konselor dalam 
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membantu siswa mencapai kesejahteraan mental yang optimal (Paolini, 2019). 
Konselor dapat membantu siswa mengidentifikasi masalah yang dihadapi, 
memberikan dukungan emosional, memberikan strategi coping, dan membantu 
siswa membangun kepercayaan diri (Ustundag budak et al., 2019). 

Kassymova dalam artikelnya mengatakan bahwa bimbingan konseling 
Islam dapat membantu siswa meningkatkan kesejahteraan mentalnya dengan 
memberikan panduan dan nilai-nilai Islam yang dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membantu siswa 
dalam menghadapi berbagai masalah dan menyeimbangkan antara aspek fisik, 
emosional, dan spiritual (Kassymova et al., 2019). 

Beberapa ahli juga telah melakukan penelitian mengenai efektivitas 
bimbingan konseling Islam dalam mengurangi tingkat stres siswa. Salah satu 
penelitian yang dilakukan oleh Haryati menemukan bahwa bimbingan konseling 
Islam dapat membantu mengurangi tingkat stres siswa melalui beberapa teknik, 
seperti visualisasi, relaksasi otot progresif, dan latihan pernapasan (Hariyati et al., 
2022). Selain itu, bimbingan konseling Islam juga dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan keimanan dan keyakinan, yang pada gilirannya dapat 
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan mental (Irawati et al., 
2023). 

Secara umum, bimbingan konseling dapat membantu siswa dalam 
memperoleh kesejahteraan mental yang optimal dengan membantu mereka 
mengenali dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi serta memberikan 
dukungan dan strategi coping yang dibutuhkan (Kadafi et al., 2021). Bimbingan 
konseling Islam juga dapat memberikan nilai-nilai dan panduan yang dapat 
membantu siswa menyeimbangkan aspek fisik, emosional, dan spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari (Warsah, 2020b). 

Bimbingan konseling Islam dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap kesejahteraan mental siswa. Hal ini disebabkan oleh pengaruh positif 
dari nilai-nilai Islam dan praktik-praktik spiritual dalam membantu siswa 
mengatasi masalah psikologis (Mohd Zaliridzal Zakaria et al., 2021). Serupa 
dalam penelitian Mahamid menemukan bahwa bimbingan konseling Islam dapat 
membantu meningkatkan kesejahteraan mental siswa, terutama dalam hal 
mengatasi kecemasan dan depresi, bimbingan konseling Islam juga dapat 
membantu meningkatkan rasa optimisme dan kepercayaan diri siswa. Hal ini 
dapat memperkuat kesejahteraan mental siswa dan membantu mereka mengatasi 
stres dan kecemasan(Mahamid & Bdier, 2021). Efektivitas terapi kognitif-islami 
dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa. Ia menemukan bahwa terapi 
ini efektif dalam mengurangi gejala depresi dan kecemasan, serta meningkatkan 
kesejahteraan psikologis secara keseluruhan(Afriwilda & Mulawarman, 2021). 

Secara umum, bimbingan konseling Islam dapat memberikan kontribusi 
positif dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa, terutama dalam hal 
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mengatasi masalah kecemasan, depresi, dan stres. Hal ini disebabkan oleh 
pengaruh positif dari nilai-nilai Islam dan praktik-praktik spiritual dalam 
membantu siswa mengatasi masalah psikologis (Achour et al., 2021). 

Bimbingan konseling dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 
siswa, bimbingan konseling dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
pengembangan kemampuan diri dan penguatan aspek emosi siswa (Ariantje, 
2019). Bimbingan konseling dapat membantu siswa dalam mengatasi masalah 
yang berhubungan dengan motivasi belajar, seperti rasa malas, kebosanan, dan 
kekurangan dorongan (Duraku & Hoxha, 2020). menemukan bahwa bimbingan 
konseling dapat membantu siswa dalam mengembangkan sikap positif terhadap 
belajar, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kepercayaan diri, dan ketekunan 
(Amelia et al., 2020). Bimbingan konseling yang dilakukan dengan tepat dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan motivasi belajar yang tinggi melalui 
penanaman keyakinan pada diri sendiri dan meningkatkan kemampuan 
mengelola emosi dan stress (Warsah, 2020a). 

Secara keseluruhan, bimbingan konseling dapat membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memperbaiki kemampuan diri, 
mengatasi masalah-masalah yang menghambat motivasi, dan mengembangkan 
sikap positif terhadap belajar (Warsah, 2020a). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang serupa adalah 
bahwa penelitian memfokuskan pada upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
mental siswa melalui bimbingan konseling. Penelitian ini juga melibatkan 
penggunaan pendekatan agama Islam dalam memberikan bimbingan konseling. 
Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu. Salah satu perbedaannya adalah terletak pada sampel yang digunakan. 
Penelitian ini fokus pada siswa MTS Tarbiyah Curup, sementara penelitian 
terdahulu juga menggunakan sampel yang berbeda, seperti siswa dari sekolah 
yang berbeda atau bahkan usia yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga 
memiliki hasil dan kesimpulan yang berbeda dengan penelitian terdahulu karena 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mental siswa, seperti budaya, 
lingkungan, dan sebagainya, mungkin berbeda antara satu penelitian dengan 
penelitian lainnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, seperti jumlah sampel yang 
terbatas dan penggunaan metode penelitian yang hanya berkutat pada data 
sekunder. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih 
besar dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam dapat membantu 
untuk memperkuat temuan dari penelitian ini. Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan dukungan bagi penggunaan bimbingan konseling Islam dalam 
meningkatkan kesejahteraan mental siswa.  

Implikasi Penelitian ini adalah pentingnya memperhatikan aspek 
kesejahteraan mental siswa dalam lingkungan pendidikan, serta pentingnya peran 
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konselor dalam membantu siswa mengatasi masalah yang mereka hadapi. 
Pentingnya peran bimbingan konseling dalam meningkatkan kesejahteraan 
mental siswa terutama dalam mengurangi tingkat stres dan meningkatkan 
motivasi belajar. Bimbingan konseling Islam dapat menjadi alternatif dalam 
memberikan pelayanan bimbingan konseling bagi siswa yang beragama Islam. 
Perlu adanya kerja sama antara guru, orang tua, dan konselor untuk memberikan 
dukungan dan bantuan yang sesuai bagi siswa yang mengalami masalah 
kesejahteraan mental. 

Penutup 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa bimbingan konseling 
Islam memberikan manfaat yang signifikan bagi kesejahteraan mental siswa. Para 
siswa yang mendapatkan bimbingan konseling Islam merasa lebih tenang, 
bersemangat, dan optimis tentang masa depan mereka. Bimbingan konseling 
Islam juga membantu siswa untuk mengurangi stres dan meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengatasi masalah dan konflik. Selain itu, bimbingan 
konseling Islam memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik dan 
meningkatkan performa akademik mereka secara keseluruhan. 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah bahwa bimbingan konseling 
Islam perlu diberikan secara rutin di sekolah-sekolah sebagai bagian dari 
program pendidikan. Para pengajar dan ahli pendidikan perlu memberikan 
perhatian yang lebih besar pada kesejahteraan mental siswa dan mengakui 
pentingnya bimbingan konseling dalam mencapai tujuan ini. Selain itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas bimbingan 
konseling Islam dan strategi coping yang diajarkan dalam membantu siswa 
mengatasi stres dan tekanan hidup. 
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